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1
RENDAHNYA REALISASI PEMBIAYAAN MUDHARABAH DALAM 

PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA

( Studi Kritis Atas Relevansi Perbankan Syariah Terhadap Misi Gerakan Ekonomi 

Islam )

Oleh Abdul Hakim

Abstrak

Penelitian ini ingin menjawab persoalan tentang bagaimana nilai realisasi dari
pembiayaan mudharabah pada perbankan syariah di Indonesia, bagaimana misi dari
gerakan ekonomi Islam, serta bagaimana relevansi dari rendahnya realisasi pembiayaan
mudharabah dalam perbankan syariah di Indonesia tersebut terhadap misi gerakan
ekonomi Islam

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dan bersifat kepustakaan
(library research). Analisis terhadap data yang ada dilakukan untuk memahami makna
atau relevansi yang terkandung di balik angka-angka pembiayaan mudharabah dalam
perbankan syariah di Indonesia jika dikaitkan dengan cita-cita gerakan ekonomi Islam.

Data menunjukkan bahwa proporsi nilai pembiayaan mudharabah mengalami
trend menurun selama sepuluh tahun terakhir  Tahun 2004 mencapai 17,95% terus
menurun, tahun 2013 hanya mencapai 7,62%. Jika dihitung secara rata-rata selama
sepuluh tahun terakhir adalah 14,76 % dari total pembiayaan.

Misi gerakan ekonomi Islam secara umum adalah terwujudnya nilai-nilai dasar
ajaran Islanm dalam bidang ekonomi. Puncak dari misi tersebut  adalah tercapainya
kehidupan yang maslahah, kehidupan yang bernilai falah baik di dunia maupun di
akhirat. Menjunjung ringgi nilai keadilan, menghindari praktek aniaya, terwujudnya
perekonomian yang maju dan bermartabat, serta terciptanya suasana persaudaraan
ataupun kerjasama yang kondusif. Misi-misi tersebut kemudian banyak dicanangkan juga
sebagai misi oleh lembaga-lembaga keuangan syariah.

Ketersediaan pembiayaan atau modal yang memadai terhadap dunia usaha,
melalui produk pembiayaan mudharabah oleh perbankan syariah membawa pengaruh
yang cukup urgen baik secara mikro maupun makro, yaitu: urgensi yang bersifat mikro
antara lain: Memaksimalkan laba. meminimalisir risiko kekurangan modal pada suatu
usaha. pendayagunaan sumber daya ekonomi. penyaluran kelebihan dana dari yang
surplus dana ke yang minus dana. Sedangkan urgensi secara makro adalah: Peningkatan
ekonomi umat, tersedianya dana bagi peningkatan usaha, meningkatkan produktivitas dan
memberi peluang bagi masyarakat untuk meningkatkan daya produksinya, serta
membuka lapangan kerja baru.

Urgensi atau manfaat-manfaat tersebut ternyata selaras dengan misi gerakan
ekonomi Islam, sehingga dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hilang atau
berkurangnya manfaat-manfaat tersebut berarti melemahkan cita-cita atau misi gerakan
ekonomi Islam. Dengan demikian bisa dikatakan bahwa perbankan syariah belum
optimal dalam mewujudkan misi gerakan ekonomi Islam.

Kata Kunci: Pembiayaan mudharabah, relevansi, misi ekonomi Islam.
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2

RENDAHNYA REALISASI PEMBIAYAAN MUDHARABAH DALAM

PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA

( Studi Kritis Atas Relevansi Perbankan Syariah Terhadap Misi Gerakan Ekonomi

Islam )

A.   Pendahuluan

Perkembangan ekonomi Islam yang semakin marak di Indonesia merupakan

cerminan dan kerinduan umat islam di Indonesi, khususnya bagi kalangan pedagang,

investastor, bahkan berbisnis yang secara islami dan diridhoi oleh Allah SWT.

Dukungan serta komitmen dari Bank Indonesia dalam pengembangan ekonomi Islam

dalam negeri sekaligus merupakan jawaban atas gairah dan kerinduan juga menjadi

awalan bergeraknya pemikiran dan praktek ekonomi Islam di Indonesia.

Harus diakui bahwa perkembangan ekonomi Islam merupakan bagian penting

dari pembangunan ekonomi bangsa dan juga mayoritas muslim, bukan hanya sebuah

gerakan sebagaimana penilaian dan pemikiran oleh sebagian orang yang sama sekali

tidak paham tentang karakteristik ekonomi syari’ah. Hikmah didirikannya ekonomi

Islampun sangat banyak, salah satunya praktek ekonomi Islam ini mengajarkan pada

kita bahwa perbuatan riba (melebih-lebihkan) itu adalah perbuatan dosa besar yang

sangat dibenci oleh Allah SWT dan mengajarkan pada kita agar menjauhi perbuatan

tersebut. Selain itu ekonomi Islam juga sebagai wadah menyimpan dan meminjam

uang secara halal dan diridhoi oleh Allah SWT.1

Sampai dengan bulan Oktober 2012 perkembangan kuantitatif perbankan

syariah cukup menggembirakan. Perbankan syariah telah mampu tumbuh sekitar

1 http://vhara.wordpress.com/perkembangan-ekonomi-islam-di-indonesia/diakses tanggal 25 November.
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3

37% sehingga total asetnya menjadi Rp174,09 triliun. Pembiayaan telah mencapai

Rp135,58 triliun (40,06%). Sedangkan penghimpunan dana menjadi Rp134,45 triliun

(32,06%). Strategi edukasi dan sosialisasi perbankan syariah yang ditempuh bersama

dengan Bank Indonesia, telah mampu memperbesar market share perbankan syariah

menjadi sekitar 4,3%. dari total industri perbankan di tanah air saat ini.

Namun demikian pada sisi yang lain, jumlah  kemiskinan dan pengangguran

di Indonesia juga masih cukup tinggi.  Sampai pada bulan September 2012, jumlah

penduduk miskin (penduduk dengan pengeluaran per kapita per bulan di bawah

Garis Kemiskinan) di Indonesia mencapai 28,59 juta orang (11,66 persen), berkurang

sebesar 0,54 juta orang (0,30 persen) dibandingkan dengan penduduk miskin pada

Maret 2012 yang sebesar 29,13 juta orang (11,96 persen).2

Sedangkan Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia pada Februari

2012 mencapai 6,32 persen atau 7,6 juta orang. Walau mengalami penurunan

dibanding TPT Agustus 2011 sebesar 6,56 persen dan TPT Februari 2011 sebesar

6,80 persen tetapi jumlah tersebut masih cukup tinggi. Adapun jumlah angkatan

kerja di Indonesia pada Februari 2012 mencapai 120,4 juta orang, bertambah sekitar

3,0 juta orang dibanding angkatan kerja Agustus 2011 sebesar 117,4 juta orang atau

bertambah sebesar 1,0 juta orang dibanding Februari 2011. Jumlah penduduk yang

bekerja di Indonesia pada Februari 2012 mencapai 112,8 juta orang, bertambah

sekitar 3,1 juta orang dibanding keadaan pada Agustus 2011 sebesar 109,7 juta orang

atau bertambah 1,5 juta orang dibanding keadaan Februari 2011.3

2 Badan Pusat Statistik Berita Resmi Statistik No. 06/01/Th. XVI, 2 Januari 2013
3 Badan Pusat Statistik Berita Resmi Statistik No. 33/05/Th. XV, 7 Mei 2012



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

4

Sebenarnya rendahnya pembiayaan mudharabah mengambarkan bahwa

operasi bank syariah belum sepenuhnya berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan.

Bank syariah yang seharusnya memperbesar pangsa produk mudharabah tersebut,

bukan hanya terfokus pada produk jual-beli. Keunggulan perbankan syariah justru

pada produk mudharabah dan musyarakah yang dikenal sebagai quasi equity

financing yang memberikan dampak pada kestabilan ekonomi. Namun ternyata bank

syariah kurang berminat untuk menawarkan produk mudharabah sepenuhnya, hal ini

disebabkan oleh beberapa hal yang perlu mendapatkan solusi tersendiri.

Ketidakpastian resiko yang dihadapi bank syariah dalam mengunakan prinsip bagi-

hasil bukan berarti prinsip ini kurang marketable. Untuk memberikan kenyamanan

bagi bank syariah dalam memberikan dana kepada pengusaha melalui prinsip bagi-

hasil perlu dibentuk Lembaga Penjamin. Kondisi semacam ini sebenarnya

menggambarkan adanya suatu kontradiksi yang mesti diupayakan perbaikan.

Pemberdayaan ekonomi kerakyatan diyakini akan mampu menjadi ujung tombak

dalam pertumbuhan ekonomi. Melalui jiwa-jiwa berani dan kreatif dari para

pengusaha atau calon-calon pengusaha, akan tercipta kreativitas dan juga

peningkatan nilai tambah dalam perekonomian. Namun demikian upaya

meningkatkan kewirausahaan ini jelas merupakan salah suatu upaya yang

membutuhkan ketersediaan modal atau dana, membutuhkan sumberdaya manusia

yang andal, juga kebersamaan dan saling tanggung jawab dengan sesama.

Oleh karena itu stigma dominasi produk murabahah pada sisi pembiayaan,

seharusnya mulai dikurangi porsinya dan direlokasi ke pembiayaan mudharabah dan

musyarakah. Menurut Monzef Kahf, secara khusus mudharabah merupakan salah
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satu roda penggerak perekonomian suatu negara dengan prinsip bagi hasilnya. Dalam

hal ini, sektor riil akan secara signifikan terus tumbuh yang pada akhirnya akan

meningkatkan perekonomian suatu negara secara umum. Lebih dari itu, pola

pembiayaan bagi hasil, selain merupakan esensi pembiayaan syariah, juga lebih

cocok untuk menggiatkan sektor riil, karena meningkatkan hubungan langsung dan

pembagian risiko antara investor dengan pengusaha. 4

Di sinilah mestinya perbankan syariah harus lebih berperan. Bagaimana

mestinya perbankan syariah mau dan mampu mendorong lahirnya para

wirausahawan dengan membuka akses bagi mereka untuk mengembangkan jiwa

kewirausahaannya. Namun dalam realisasinya perbankan syariah justru terkesan

mandul. Setidaknya hal ini dibuktikan dengan rendahnya realisasi pembiayaan

mudharabah oleh perbankan syariah, padahal mudharabah merupakan potensi ujung

tombak pemberdayaan ekonomi. Mudharabah dapat melahirkan para pengusaha

baru, atau meningkatkan peran pengusaha lama. Dalam prakteknya perbankan

syariah justru suka lebih bertindak bagaimana agar bisa aman dan cepat memupuk

keuntungan. Suatu sikap yang menyamai kaum kapitalis yang sebelumnya mereka

kritik sendiri.

Oleh karena itu gerakan ekonomi Islam di Indonesia tersebut perlu disimak

kembali, direfleksikan lebih dalam, kemudian dibentangkan ke depan agar lebih jelas

relevansinya dengan berbagai masalah kekinian dan keakanan sebagai tantangan

yang harus dihadapi oleh umat di Indonesia. Penyimakan gerakan Islam secara multi

dimensional yang mengacu pada agenda-agenda riil yang dihadapi umat Islam, akan

membantu memudahkan pencarian strategi yang utuh, obyektif dan efektif untuk

4http://ariefmuliadi30.blogspot.com/2013/04/pembiayaan-mudharabah-dan musyarakah-5780.html.
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mencapai sasaran bagi gerakan itu sendiri. Secara khusus penyimakan ini dilakukan

terhadap praktek dari lembaga keuangan syariah yang berkembang di Indonesia saat

ini, utamanya terhadap penyaluran dana-dananya.

Dengan gambaran kondisi penyaluran dana dalam perbankan syariah di

Indonesia seperti itu, dan disinyalir adanya kontradiksi dengan misi atau cita-cita dari

gerakan ekonomi Islam yang begitu luhurnya, maka menjadi penting dan menarik

untuk diungkap lebih jauh tentang bagaimana sebenarnya makna atau relevansi dari

rendahnya nilai pembiayaan mudharabah dalam perbankan syariah di Indonesia

tersebut dengan cita-cita atau misi dari gerakan ekonomi Islam di Indonesia itu

sendiri. Oleh karena itu penelitian ini kami beri judul “Rendahnya Pembiayaan

Mudharabah Dalam Perbankan Syariah Di Indonesia: Studi Kritis Atas Relevansi

Perbankan Syariah Terhadap Misi Gerakan Ekonomi Islam.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka selanjutnya

dilakukan perumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana nilai realisasi pembiayaan mudharabah pada perbankan syariah di

Indonesia

2. Bagaimana misi dari gerakan ekonomi Islam.

3. Bagaimana relevansi dari rendahnya realisasi pembiayaan mudharabah dalam

perbankan syariah di Indonesia terhadap misi gerakan ekonomi Islam.

Kerangka konseptual dalam penelitian ini diawali dengan pemaparan

perangkat teori yang relevan untuk dijadikan landasan dalam penelitian ini adalah

teori-teori tentang mudharabah, yang meliputi konsep, jenis, persyaratan,

konsekuensi, mekanisme, ataupun nilai penyalurannya oleh lembaga keuangan
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syariah di Indonesia. Mudharabah merupakan bentuk kerjasama antara dua atau

lebih pihak, di mana pemilik modal mempercayakan sejumlah modal kepada

pengelola dengan suatu perjanjian keuntungan. 5

Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu yang ada, maka kerangka

konseptual dalam penelitian ini dapat disusun sebagai berikut:

B.    Rendahnya Pembiayaan Mudharabah Dalam Perbankan Syariah Di Indonesia

1. Pengertian Pembiayaan Mudharabah

Pembiayaan mudharabah dalam hal ini adalah pembiayaan yang diberikan

oleh Bank Syariah kepada nasabahnya yang didasarkan pada prinsip mudharabah.

Oleh karena itu mendalami tentang pembiayaan mudharabah berarti

membicarakan lebih jauh tentang berbagai hal yang berkaitan dengan mudharabah

seperti tentang konsep, prinsip, syarat rukun, dan mekanisme dari mudharabah itu

sendiri.

5 Fahrur Ulum, Perbankan Syariah Di Indonesia dari Entitas, Pengawasan hingga
pengembangannya,(Surabaya: PNM, 2011), 94.

Berbagai Aspek
Kehidupan
ekonomi

Rancang
Bangun
Ekonomi Islam

Misi Mulia Gerakan
Ekonomi Islam

Berbagai Produk
Perbankan Syariah

Pembiayaan
Mudharabah
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2. Aplikasi Mudharabah Dalam Perbankan Syariah

Dalam perbankan syariah mudharabah biasanya diterapkan pada produk-

produk pembiayaan dan pendanaan. Pada sisi penghimpunan dana, mudharabah

diterapkan pada :

a. Tabungan berjangka, yaitu tabungan yang dimaksudkan untuk tujuan

khusus seperti tabungan haji, tabungan kurban, deposito biasa dan

sebagainya

b. Deposito special (special investment) di mana dana yang dititipkan

nasabah khusus untuk bisnis tertentu, misalnya murabahah saja atau ijarah

saja.

Adapun pada sisi pembiayaan, prinsip mudharabah diterapkan untuk :

1. Pembiayaan modal kerja, seperti modal kerja perdagangan dan jasa

2. Para ahli ekonomi dan ahli hukum muslim setuju bahwa mudharabah

haruslah merupakan dasar yang utama sebagai pengganti dari transaksi kredit

yang berbunga dalam hal penyediaan dana bagi pengusaha. Bank Syariah

melalui akad mudharabah dapat menyediakan dana tersebut baik untuk

pembiayaan jangka pendek maupun untuk jangka panjang. Untuk jangka

panjang Bank Syariah menyediakan keseluruhan jumlah modal yang

diperlukan untuk melaksanakan investasi yang diusulkan oleh seorang

pengusaha yang menjadi manager dari proyek itu. Untuk jangka pendek

secsara khusus bank syariah dapat melakukannya untuk sector pertanian,
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sector perdagangan, jasa, konstruksi, untuk penyelamatan proyek yang rugi

serta untuk tujuan konsumtif.6

3. Dinamika Nilai Pembiayaan Mudharabah Pada Bank Syariah Di Indonesia

Berdasarkan data dari Bank Indonesia, nilai pembiayaan mudharabah

masih tergolong rendah jika dibandingkan dengan jenis pembiayaan yang lain.

Nilai pembiayaan mudharabah selama sepuluh tahun terakhir  dapat dicermati

datanya sebagai berikut7:

Jenis

Pembiayaan

Nilai Pembiayaan Perbankan Syariah Indonesia (Dalam Milyar

Rupiah)

Tahun

2004 2005 2006 2007 2008

Mudharabah 2.062

(17,95 %)

3.124

(20,51 %)

+  51,5%

4.062

(20,37 %)

+ 30,03%

5.578

(19,96 %)

+37,32%

6.205

(16,34 %)

+ 12,05%

Musyarakah 1.270 1.898 2.335 4.406 7.411

Murabahah 7.640

(66,51 %)

9.487

(62,28 %)

12.624

(63,30 %)

16.553

(59,24 %)

22.486

(58.80 %)

Istishna’ 312 282 337 351 369

Ijarah 203 316 336 516 765

Qardh - 125

(0,82 %)

250

(1,25 %)

540

(1,93 %)

959

(2,52 %)

6 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam dan Kedudukannya Dalam Tata Hukum Perbankan
Indonhesia,(Jakarta:Pustaka Utama Graffiti, 1999) 112-113.
7 Outlook Perbankan Syariah Indonesia, 2004 sampai 2014.
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Jenis

Pembiayaan

Nilai Pembiayaan Perbankan Syariah Indonesia (Dalam Milyar

Rupiah)

Tahun

2009 2010 2011 2012 2013

( Jan-Sept.)

Mudharabah 6.597

(14,07 %)

+5,52%

8.631

(12,66 %)

+30,83%

10.229

(9,96 %)

+18,51%

12.023

(8,15 %)

+17,54%

13.299

(7,62 %)

+10.61%

Musyarakah 10.412 14.624 18.960 27.667 35.883

Murabahah 26.321

(56,13 %)

37.508

(50,13 %)

56.365

(54,91 %)

88.004

(59,66 %)

105.061

(60,19 %)

Istishna’ 423 347 326 376 539

Ijarah 1.305 2.341 3.839 7.345 9.856

Qardh 1.829

(3,9 %)

4.731

(6,94 %)

12.937

(12,60 %)

12.090

(8,2 %)

9.900

(5,67 %)

4. Faktor-faktor Yang Menyebabkan Rendahnya Pembiayaan Mudharabah

Pembiayaan dengan skema bagi hasil merupakan karakteristik utama LKS

karena inilah yang menjadi pembeda dengan perbankan konvensional. Sistem ini

dirasakan lebih adil karena bagian keuntungan untuk LKS dibayarkan sesuai

dengan keuntungan yang diterima pengusaha dan jumlahnya diketahui setelah

pengusaha mendapatkan keuntungan. Akan tetapi dalam prakteknya pembiayaan
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dalam bank syariah BPRS maupun BMT selalu didominasi oleh pembiayaan

murabahah (jual beli). Padahal sebenarnya murabahah merupakan produk skunder

setelah mudharabah dan musyarakah.

Sedangkan kelemahan dari pembiayaan mudharabah sehingga

menyebabkan rendahnya nilai realisasi adalah karena termasuk natural uncertaint

contracts, maka pihak mudharib tidak bisa memberikan kepastian pendapatan

baik dari segi jumlah maupun waktunya menyebabkan pihak investor menjadi

ragu untuk menyalurkan pembiayaan mudharabah. Juga karena termasuk

mengandung resiko yang tinggi dalam hal

a.  Nasabah menggunakan dana menyimpang dari kontrak

b.  Lalai dan kesalahan yang disengaja

c.  Penyembunyian keuntungan oleh nasabah yang tidak jujur

C. Misi Gerakan Ekonomi Islam

1.  Sejarah Perkembangan Ekonomi Islam

Bagaimanapun pelaksanaan ekonomi Islam adalah bersumber dari

sumber-sumber hukum Islam yaitu al’Qur’an, Hadits Nabi, dan hasil ijtihad ulama

yang mencerminkan nilai al-Qur’an dan al-Hadits. Ini artinya, sebenarnya sistem

ekonomi Islam itu sudah ada dan dipraktekkan sejak periode-periode sumber-

sumber hukum Islam tersebut masih pada proses turunnya.

Dapat dipastikan telah dipraktekkan, sebab ini terkait masalah hukum

wajib dan haram, hal yang mustahil apabila di periode lahirnya sumber hukum

Islam terjadi perkara yang haram diwajibkan dan perkara yang wajib justru

diharamkan, sedangkan Allah dan RasulNya membiarkannya. Artinya sistem
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ekonomi Islam sudah terbentuk, hanya saja masih tersebar dalam ayat al-qur’an

dan matan hadits Nabi yang belum terstruktur dalam menggambarkan sebuah

sistem ekonomi Islam.

Namun berbeda dengan Ilmu ekonomi Islam, yang perkembangannya bisa

saja terus bertambah dan berlanjut hingga akhir umur dunia ini. Sebab sumber

dari ilmu ekonomi Islam bukan hanya berasal dari sumber-sumber hukum Islam

yang empat semata, melainkan juga bisa berasal dari selain itu. Dengan demikian

ilmu ekonomi yang bukan berasal dari Islam bisa diadopsi menjadi Ilmu ekonomi

Islam, sepanjang tidak bertentangan dengan asas halal-haram atau prinsip-prinsip

utama dalam ajaran Islam.

2.   Rancang Bangun Ekonomi Islam

Terdapat tiga komponen dalam rancang bangun ekonomi islam yaitu teori

ekonomi Islam, prinsip sistem ekonomi islam, dan perilaku Islam dalam bisnis

dan ekonomi. Ketiga komponen ini jika diterapkan dengan benar maka

pembangunan bangsa dan negara di Indonesia akan tercapai dengan maksimal

a. Teori Ekonomi Islam

Teori ekonomi Islam meliputi lima hal yang menjadi pondasi: 1) Tauhid

(keimanan) yakni Allah sebagai pemilik sejati seluruh alam semesta dan Allah

menciptakan sesuatu tidak ada yang sia-sia serta manusia diciptakan untuk

beribadah. 2) Adil, tidak ada yang mendzalimi dan di dzalimi serta tidak boleh

mengejar keuntungan pribadi. 3) Nubuwah (kenabian), memiliki sifat seperti para

nabi, pertama siddiq (jujur), pelaku ekonomi memiliki visi yang efektif dan

efisien, kedua amanah (dapat dipercaya), memiliki misi yang dilakukan secara

tanggung jawab, dapat dipercaya dan kredibilitas yang tinggi, ketiga
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fathonah(cerdas), strategi hidup yang cerdas dan bijaksana, dan keempat Tabligh

(menyampaikan), memiliki taktik hidup yang komunikatif, terbuka dan

pemasaran. 4) Khilafah (pemerintahan) mempunyai sifat tanggung jawab,

menerapkan sifat dalam asmaul husna/nama-nama Allah dan menjaga keteraturan

interaksi(muamalah). 5) Ma’ad(hasil/keuntungan), menganggap bahwa dunia

adalah tempat bekerja dan beraktivitas agar mendapat pengembalian dan

mengejar keuntungan dunia dan akhirat.

b. Prinsip Sistem Ekonomi Islam

Ada tiga prinsip derivatif yang terdapat dalam sistem ekonomi islam: 1)

Multiple ownership (kepemilikan multijenis), artinya Allah adalah pemilik primer

dan manusia sebagai pemilik sekunder yang harus mempertanggungjawabkan

kepemilikannya di akhirat kelak. 2) Freedom to act (kebebasan berbuat), dalam

hal ini bukan berarti manusia bebas melakukan apa saja untuk mendapatkan

keuntungan, lebih dari itu manusia bebas berbuat untuk kebaikan akhirat. 3)

Social justice (keadilan sosial), adanya keseimbangan dan pemerataan

kesejahteraan.

c. Perilaku Islam Dalam Bisnis dan Ekonomi

Hanya ada satu poin penting berkaitan dengan perilaku islam yaitu akhlaq,

sebagaimana hadis nabi SAW yang berbunyi:” dan aku tidak diutus melainkan

untuk menyempurnakan akhlaq”. Akhlaq akan terlihat sesuai dengan tingkat

keimanan dan ketuhidannya.

Rancang bangun ekonomi ini jika digambarkan memiliki tiga lapis, dari

teori ekonomi islam yang menjadi pondasi lalu akan menghasilkan prinsip sistem
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ekonomi islam sebagai tiangnya, dan pada puncak atau atapnya adalah akhlaq

sebagai hasilnya

3. Misi Gerakan Ekonomi Islam

a. Misi-misi Umum

Misi-misi umum dari gerakan ekonomi Islam adalah sebagaimana

yang menjadi tujuan dan prinsip-prinsip dari sistem ekonomi Islam itu sendiri.

Intinya adalah sebagaimana yang telah diterangkan di atas, yaitu tercapainya

kehidupan manusia yang maslahah dan hasanah di dunia dan akhirat.

b. Misi-misi Lembaga atau Organisasi Ekonomi Syariah

Dari berbagai misi lembaga dan organisasi ekonomi Islam yang kami

data, dapatlah disimpulkan beberapa poin penting yang menjadi misi gerakan

ekonomi Islam adalah sebagai berikut:

1) Pengembangan perbankan syariah yang diarahkan untuk memberikan

kemaslahatan terbesar bagi masyarakat dan berkontribusi secara optimal

bagi perekonomian umat.

2) Mengurangi kemiskninan, meningkatkan kualitas sumberdaya manusia,

ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kualitas lembaga keuangan dan

perbankan syariah.

3) Meningkatkan semangat kewirausahaan dengan keunggulan manajemen

dan orientasi investasi yang inovatif untuk memaksimumkan nilai

perekonomian.

4) Melakukan penghimpunan dana dari konsumn dan mengutamakan

penyaluran pembiayaan pada segmen UMKM dengan memberikan nilai
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investasi yang optimal dan memberikan pinjaman untuk proyek-proyek

produktif dalam pembangunan ekonomi dan social.

5) Mendorong pengembangan aktivitas ekonomi syariah di Indonesia

sehingga menjadi pilihan utama bagi masyarakat dalam kegiatan usaha

termasuk dalam hal investasi maupun pembiayaan.

D. Relevansi Rendahnya Pembiayaan Mudharabah Dengan Misi Gerakan Ekonomi Islam

Analisis atas rendahnya nilai pembiayaan mudharabah terhadap misi gerakan

ekonomi Islam dilakukan terhadap beberapa aspek yang terkait yaitu:

1. Kommitmen Perbankan Syariah terhadap Misi Gerakan Ekonomi Islam

a. Kepatuhan pada prinsip syariah

Dalam melaksanakan usaha yang berdasarkan mudharabah, bank

menyatakan kemauannya menerima dana untuk diinvestasikan atas nama

pemiliknya, membagi keuntungan berdasarkan persentase yang disepakati

sebelumnya, serta memberitahukan bahwa kerugian akan ditanggung sepenuhnya

oleh penyedia dana, selama kerugian tersebut bukan diakibatkan oleh kelalaian

atau pelanggaran kontrak.

Tidak dapat dipungkiri bahwa Bank Syariah sendiri merupakan usaha

yang profit oriented. Oleh karena itu besarnya proporsi pembiayaan murabahah

(yang dianggap sebagai produk yang lebih aman dan menguntungkan bagi bank)

hingga sampai saat ini atau selama sepuluh tahun terakhir ini mencapai sekitar 55-

67 %  dari total jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh Bank Syariah.

Banyak Bank Syariah yang belum secara menyeluruh dalam melakukan

kegiatan perekonomian Islam, yaitu belum memiliki usaha nyata yang dapat
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menghasilkan keuntungan. Semua jenis produk perbankan yang mereka tawarkan

hanyalah sebatas pembiayaan dan pendanaan. Dengan demikian, pada setiap unit

usaha yang dikelola, peran perbankan hanya sebagai penyalur dana nasabah.

Bank Syariah mengatakan bahwa adanya perbankan adalah untuk

menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana dan menyalurkan dana

tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan dana. Tentu kalau kita cermati

memang sekilas tidak ada masalah, akan tetapi kita juga harus ingat bahwa di

dalam Ekonomi Islam kegiatan perekonomian didasarkan pada sektor usaha yang

nyata. Selain itu juga jika perbankan syariah belum mempunyai badan usaha yang

nyata maka dapat menjadi indikasi bahwa perbankan syariah hanya mencari aman

atau tidak mau mengambil resiko.8

Dari sedikit uraian diatas kita bisa melihat adanya sedikit pembelokan atau

kontradiksi dari kegiatan perekonomian Islam, khususnya oleh perbankan syariah.

Terbukti masih ada kegiatan yang belum mengarah pada konsistensi penerapan

syariah dalam pelayanan terhadap nasabah oleh Bank Syariah. Selain itu juga

dalam pembiayaan mudharabah, di mana masih adanya praktek oleh Bank

Syariah yang memilih calon nasabah (mudharib), tentunya ini tidak sejalan

dengan tujuan Ekonomi Islam yaitu terjaminnya kebutuhan, terciptanya falah dan

juga terwujudnya mashlahah.

8 Latifah, dalam http://www.google.com/ Kritis Terhadap Bank Syariah ‘Pendekatan Tujuan Ekonomi
Islam’diakses tanggal 25 Agustus 2013.
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Oleh karena itu jika keadaan dari Perbankan Syariah memang terus seperti

itu, maka dapat dikatakana jika kebijakan perekonomiannya belum secara all out

atau maksimal mengacu pada nilai-nilai syariah.9

b. Komitmen pada tercapainya misi gerakan ekonomi Islam

Sebagaimana catatan statistic yang ada bahwa selama sepuluh tahun

terakhir ini Akad pembiayaan BUS  masih didominasi oleh akad yang berbasis

non bagi hasil, tetapi berbasis jual beli seperti akad murabahah. Padahal secara

prinsip, bank syariah seharusnya lebih mengutamakan pembiayaan yang berbasis

akad bagi hasil seperti mudharabah dan musyarakah.

Sebenarnya apabila kondisi internal perbankan syariah sudah semakin

baik, maka prospek pengembangan perbankan syariah juga akan semakin cerah di

masa yang akan datang. Hal ini juga didukung oleh beberapa faktor pendukung

lainnya seperti: (1) jumlah penduduk Indonesia yang mayoritas beragama Islam

merupakan pasar potensial yang sampai saat ini belum tergarap secara optimal;

(2) semakin giatnya penyiapan SDM dalam bidang ekonomi dan keuangan

syariah, baik yang dilakukan oleh lembaga pendidikan pemerintah dan swasta; (3)

semakin besarnya perhatian dan dukungan pemerintah, baik pusat maupun daerah,

dalam mendorong percepatan pertumbuhan perbankan syariah; dan (4) semakin

meningkatnya minat investor dan lembaga-lembaga keuangan internasional untuk

masuk ke dalam jasa perbankan syari’ah di Indonesia

9 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI) UII Yogyakarta, Ekonomi Islam, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2008).  Lihat juga M. Salim, Profit Sharing VS Interest (Sebuah Kajian Perbandingan),
(Ponorogo: CIOS, 2007)
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Penerapan sistem bagi hasil pada bank syariah dapat menjadikan bank

sangat peduli kepada keberhasilan usaha nasabah, sehingga berdampak pada

upaya untuk selalu meningkatkan kualitas bankir bank syariah menjadi lebih

kompeten dan profesional.

2. Rendahnya Pembiayaan Mudharabah dan Misi Gerakan Ekonomi Islam

a. Analisis atas rendahnya nilai pembiayaan mudharabah

Kalau dicermati lebih mendalam berdasarkan data yang ada, sebenarnya

rendahnya nilai pembiayaan mudharabah dalam perbankan syariah di Indonesia

itu adalah terjadi karena adanya kekhawatiran yang berlebihan oleh perbankan

syariah terhadap kinerja mitra usahanya atau terhadap nasib dananya. Kondisi

semacam ini sebenarnya harus dianalisis lebih mendalam dan dicarikan solusinya.

Perbankan syariah harus lebih giat lagi dalam menjalin hubungan dengan

pemerintah atau elemen masyarakat yang lain dalam memperkuat pembinaan,

pengawasan dan pendampingan usaha para mitranya.

Pembiayaan mudharabah tidak boleh terus dianggap sebagai momok,

sebagai bentuk kerjasama yang penuh resiko. Pembiayaan mudhrabah sebenarnya

tetap menyimpan potensi kekuatan dan keuntungan yang cukup tinggi. Harus

terus dilakukan kajian dan penelitian untuk mendapatkan informasi tentang sector

atau pihak-pihak yang lebih menguntungkan dan prospektif. Perbankan syariah

harus selalu pro aktif dan punya kemauan yang kuat dalam mengembangkan

sector riil tersebut. Ini adalah cita-cita awal lahirnya perbankan syariah.

Rendahnya pembiayaan mudharabah dapat mengindikasikan tentang lemahnya
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semangat pemberdayaan, sekaligus ragu-ragunya sistem manajemen, oleh

karenanya divisi pemasaran harus diperkuat.

Rendahnya nilai pembiayaan mudharabah juga harus menjadi bahan

evaluasi bagi semua pihak, pemerintah ataupun masyarakat. Semuanya harus

punya tekad dan misi yang sama untuk ikut bertanggung jawab dalam

mewujudkan kehidupan ekonomi syariah. Oleh karenanya haruslah diciptakan

suatu iklim yang dapat mendukung tumbuh kembangnya karakter dan integritas

yang baik dalam dunia usaha. Haruslah dibudayakan penerapan penghargaan dan

sanksi ataupun hukumant pada pihak-pihak yang berprestasi ataupun yang

melanggar ketentuan. Kesemuanya itu harus dikawal dengan adil, tegas dan

bijaksana.

b. Analisis atas relevansi rendahnya nilai pembiayaan mudharabah terhadap misi

gerakan ekonomi Islam.

Relevansi antara rendahnya nilai pembiayaan mudharabah dengan misi

gerakan ekonomi Islam memang haruslah dianalisis secara lebih seksama dan

komprehensif. Berdasarkan data statistic tentang perkembangan nilai pembiayaan

mudharabah dari masing-masing jenis pembiayaan selama sepuluh terakhir,

memang menunjukkan bahwa porsi ataupun nilai dari pembiayaan mudharabah

masih relative kecil. Idealnya sebagai inti sari atau ruh dari perbankan syariah,

maka penerapan sistem bagi hasil, atau porsi untuk mudharabah itu minimal bisa

mencapai 25 persen dari total semua pembiayaan.

Dari alasan-alasan tentang mengapa pembiayaan mudharabah relative

rendah memang dapat dimaklumi, tapi bukan berarti kemudian seakan menutup
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diri atau semata-mata mencari aman dengan motif keuntungan semata. Jika terus

berlindung di balik alasan-alasan sebagaimana di atas, maka bisa dimaknai kalau

perbankan syariah masih condong profit oriented semata-mata, atau bisa

dikatakan masih kental berwatak kapitalis.

Oleh karena itu perlu dilakukan upaya terobosan atau langkah berani

dalam pemberdayaan masyarakat. Harus berani menata kembali proporsi masing-

masing jenis pembiayaan. Dengan penguatan maanajemen, porsi murabahah dapat

dikurangi untuk dialihkan pada pembiayaan muhdarabah. Upaya ini diyakini akan

berhasil karena pembiayaan mudharabah sendiri kalau ditangani secara cermat

dan professional juga akan mampu memberikan nilai keuntungan yang cukup

baik. Nilai pembiayaan yang signifikan akan dapat memberikan manfaat yang

cukup besar pada perekonomian, baik yang bersifat mikro mupun yang makro.

Urgensi ketersediaan pembiayaan atau modal yang memadai tersebut antara lain

adalah:

Urgensi yang bersifat makro, antara lain:

1). Peningkatan ekonomi umat, artinya: masyarakat yang tidak dapat akses

secara ekonomi, dengan adanya pembiayan mereka dapat melakukan akses

ekonomi.

2). Tersedianya dana bagi peningkatan usaha, artinya: untuk pengembangan

usaha membutuhkan dana tambahan. Dana tambahan ini dapat diperoleh dari

pembiayaan. Pihak surplus dana menyalurkan kepada pihak yang minus dana.

3). Meningkatkan produktivitas dan memberi peluang bagi masyarakat untuk

meningkatkan daya produksinya.
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4). Membuka lapangan kerja baru.

Sedangkan urgensi yang bersifat mikro antara lain:

1). Memaksimalkan laba.

2). Meminimalisir risiko kekurangan modal pada suatu usaha.

3). Pendayagunaan sumber daya ekonomi.

4). Penyaluran kelebihan dana dari yang surplus dana ke yang minus dana.10

Urgensi-urgensi tersebut ternyata selaras dengan misi gerakan ekonomi

Islam, sehingga dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hilang atau

berkurangnya manfaat-manfaat tersebut berarti melemahkan cita-cita atau misi

gerakan ekonomi Islam.

E. Simpulan, Saran, dan Rekomendasi.

1. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah kami lakukan, selanjutnya dapat ditarik beberapa

kesimpulan

a. Nilai pembiayaan mudharabah dibanding dengan jenis pembiayaan yang lain

tergolong masih rendah. Selama sepuluh tahun terakhir capaian tertinggi

adalah terjadi pada tahun 2005 yang mencapai 20,51 persen dari total nilai

pembiayaan yang dikucurkan oleh perbankan syariah di Indonesia. Atau

sebesar  3,124 trilyun dari total semua jenis pembiayaan (musyarakah,

murabahah, istishna’, ijarah, dan qardh) yang mencapai jumlah 15,232

10 Nugraha Ridha, Manajemen Pembiayaan Panduan Untuk Koperasi Syariah SDM Kementerian
Koperasi”artikel diakses pada 15 juli 2012 dari http://hasbullah.multiply.multiplycontent.com
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trilyun. Proporsi tertinggi masih dipegang oleh pembiayaan murabahah, yang

merupakan pembiayaan yang bertumpu pada akad jual beli. Dalam sepuluh

tahun terakhir porsi murabahah yang terendah adalah pada tahun 2010 yang

mencapai 50,13%, sementara yang tertinggi adalah tahun 2004 yaitu sebesar

66,51%. Secara rata-rata porsi pembiayaan murabahah adalah sebesar 59,12

% setiap tahunnya. Secara nominal pembiayaan murabahah selama sepuluh

tahun terakhir juga selalu mengalami kenaikan. Rata-rata kenaikan tersebut

adalah mencapai 37,9% setiap tahunnya.

Sementara proporsi nilai pembiayaan mudharabah sendiri mengalami

trend menurun selama sepuluh tahun terakhir (2004 – 2013). Tahun 2004

mencapai 17,95% , tahun 2005 naik menjadi 20,51%, kemudian tahun 2006

turun lagi menjadi 20,37% dan setelah itu terus menurun sampai tahun 2013

hanya mencapai 7,62%. Jika dihitung secara rata-rata selama sepuluh tahun

terakhir, maka proporsi pembiayaan mudharabah adalah 14,76 % dari total

pembiayaan oleh perbankan syariah di Indonesia.

Namun demikian secara nominal besarnya nilai pembiayaan

mudharabah oleh perbankan syariah adalah terus meningkat dari tahun ke

tahun. Tahun 2004 hanya mencapai nilai 2,062 trilyun, kemudian tahun 2013

sampai pada bulan September saja sudah mencapai 13,299 trilyun. Kenaikan

nominal rata-rata selama sepuluh tahun terakhir adalah sebesar 23,77% tiap

tahun. Ternyata kenaikan nominalnya secara rata-rata lebih tinggi dari

pertumbuhan perbankan perbankan konvensional.
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b. Misi gerakan ekonomi Islam secara umum adalah terwujudnya nilai-nilai

dasar ajaran Islanm dalam bidang ekonomi. Puncak dari misi tersebut  adalah

tercapainya kehidupan yang maslahah, kehidupan yang bernilai falah baik di

dunia maupun di akhirat. Menjunjung ringgi nilai keadilan, menghindari

praktek aniaya, serta terciptanya suasana persaudaraan ataupun kerjasama

yang kondusif.

Secara teknis misi gerakan ekonomi Islam tersebut kemudian menjadi

visi misi atau cita-cita dari lembaga-lembaga keuangan syariah ataupun

organisasi-organisasi yang bergerak dalam ekonomi Islam, baik di Indonesia

maupun di luar negeri. Secara lebih terperinci misi-misi tersebut dapat

diringkas sebagai berikut:

1) Pengembangan perbankan syariah diarahkan untuk memberikan

kemaslahatan terbesar bagi masyarakat dan berkontribusi secara optimal

bagi perekonomian umat.

2) Mengurangi kemiskinan, meningkatkan kualitas sumberdaya manusia,

ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kualitas kinerja dan hasil dari

lembaga keuangan syariah itu sendiri.

3) Meningkatkan semangat kewirausahaan dengan keunggulan manajemen

dan orientasi investasi yang inovatif untuk memaksimumkan nilai

perekonomian.

4) Melakukan penghimpunan dana dari konsumen dan mengutamakan

penyaluran pembiayaan pada segmen UMKM dengan memberikan nilai
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investasi yang optimal dan memberikan pinjaman untuk proyek-proyek

produktif dalam pembangunan ekonomi dan social.

5) Mendorong pengembangan aktivitas ekonomi syariah di Indonesia

sehingga menjadi pilihan utama bagi masyarakat dalam kegiatan usaha

termasuk dalam hal investasi maupun pembiayaan.

c. Relevansi antara rendahnya nilai pembiayaan mudharabah dengan misi

gerakan ekonomi Islam haruslah dianalisis secara lebih seksama dan

komprehensif. Berdasarkan data statistic tentang perkembangan nilai

pembiayaan mudharabah dari masing-masing jenis pembiayaan selama

sepuluh terakhir, memang menunjukkan bahwa porsi ataupun nilai dari

pembiayaan mudharabah masih relative kecil. Idealnya sebagai inti sari atau

ruh dari perbankan syariah, maka penerapan sistem bagi hasil, atau porsi

untuk mudharabah itu minimal bisa mencapai 25 persen dari total semua

pembiayaan.

Dari alasan-alasan tentang mengapa pembiayaan mudharabah relative

rendah memang dapat dimaklumi, tapi bukan berarti kemudian seakan

menutup diri atau semata-mata mencari aman dengan motif keuntungan

semata. Jika terus berlindung di balik alasan-alasan sebagaimana di atas,

maka bisa dimaknai kalau perbankan syariah masih condong profit oriented

semata-mata, atau bisa dikatakan masih kental berwatak kapitalis.

Oleh karena itu perlu dilakukan upaya terobosan atau langkah berani

dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat. Harus berani mengurangi porsi

untuk pembiayaan murabahah guna dialihkan pada pembiayaan muhdarabah
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ataupun musyarakah. Upaya ini yakin akan berhasil kalau manfaat atau

urgensi dari pemberdayaan ini benar-benar menjadi misi perbankan syariah

itu sendiri.

Urgensi ketersediaan pembiayaan atau modal yang memadai terhadap

kemajuan dunia usaha antara lain adalah:

Urgensi yang bersifat makro:

a. Peningkatan ekonomi umat, artinya: masyarakat yang tidak dapat akses

secara ekonomi, dengan adanya pembiayan mereka dapat melakukan akses

ekonomi.

b. Tersedianya dana bagi peningkatan usaha, artinya: untuk pengembangan

usaha membutuhkan dana tambahan. Dana tambahan ini dapat diperoleh

dari pembiayaan. Pihak surplus dana menyalurkan kepada pihak yang

minus dana.

c. Meningkatkan produktivitas dan memberi peluang bagi masyarakat untuk

meningkatkan daya produksinya.

d. Membuka lapangan kerja baru.

Sedangkan urgensi yang bersifat mikro antara lain:

a. Memaksimalkan laba.

b. Meminimalisir risiko kekurangan modal pada suatu usaha.

c. Pendayagunaan sumber daya ekonomi.

d. Penyaluran kelebihan dana dari yang surplus dana ke yang minus dana

Urgensi atau manfaat-manfaat tersebut ternyata selaras dengan misi

gerakan ekonomi Islam, sehingga dengan demikian dapat dinyatakan bahwa
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hilang atau berkurangnya manfaat-manfaat tersebut berarti melemahkan cita-

cita atau misi gerakan ekonomi Islam.

b. Saran-saran

1. Perbankan syariah agar terus pro aktif dalam mendorong peningkatan nilai

kewirausahaan, khususnya pada UMKM yang selalu dibarengi dengan

pengawasan yang melekat dan pembinaan yang kontinyu terhadap mitra

usahanya. Dengan demikian akan dapat meningkatkan porsi pembiayaan

mudharabah, minimal mencapai 25% setiap tahunnya dari total pembiayaan.

2. Perbankan syariah agar terus berupaya secara maksimal dalam ikut

mewujudkan misi gerakan ekonomi Islam, setidaknya agar benar-benar selalu

kommitmen dengan visi dan misi yang dicanangkannya sendiri. Visi misi itu

haruslah benar-benar menjadi ruh yang selalu mendorong langkah-langkah

menuju kemajuan dalam arti yang sebenar-benarnya. Kemajuan lahiriah dan

batiniah, dengan memaksimalkan kinerja dan segala potensi yang dimiliki

atau dikelolanya.

3. Perbankan syariah diharapkan terus menjalin kemitraan dengan semua pihak,

teruama pada pihak-pihak yang dipandang mampu memberikan kontribusi

pada terciptanya iklim usaha yang sehat, sama-sama menguntungkan dan

bertanggung jawab.
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